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METODOLOG! PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
manajemen stratejik di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung. Data dan informasi yang
diperoleh dari temuan di lapangan dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan metode naturalistik/ kualitatif.

Menurut Sugiyono (2004:8) metode penelitian kualitatif adalah -

Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi

objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna dari pada generalisasi.

Selanjutnya, Nasution (2003 : 5) mengemukakan bahwa
“Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, interaksi dengan mereka, berusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”.

Dengan demikian, pada penelitian ini digunakan metode
penelitian kualitatif yang prosesnya berlangsung secara alamiah
dimana peneliti sebagai instrumen utamanya. Penggunaan metode
dan pendekatan ini berpijak pada tujuan pokok penelitian, yaitu

mendeskripsikan dan menganalisis data dan informasi lapangan

sesuai dengan kondisi yang sebenamya terhadap konsep manajemen
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stratejik dalam pengembangan program diklat dengan sasarannya
adalah pengambil kebijakan (mulai dari pejabat eselon I, eselon ill
dan eselon 1V) yang ada di lingkungan BBPPKS Bandung dan user/
alumni diklat beserta atasannya dengan fokus Kkajian penggunaan
analisis SWOT untuk melihat kebutuhan nyata dari user dalam
menentukan diklat.

Penelitian kualitatif dirancang untuk memperoleh informasi
tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan serta diarahkan
untuk menetapkan sifat situasi pada waktu penyelidikan dan
melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam situasi itu.
Penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan Nasution (2003 : 9)
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1) Sumber data ialah situasi yang wajar (natural setting); 2)
Peneliti sebagai instrumen penelitian; 3) Sangat deskriptif, 4)
Mementingkan proses maupun produk; 5§) Mencari makna; 6)
Mengutamakan data langsung; 7) Triangulasi; 8) Menonjolkan
rincian kontekstual; 9) Subjek vyang diteliti dipandang
berkedudukan sama dengan peneliti 10) Mengutamakan
perspektif emic; 11) Verifikasi; 12) Sampling yang purposif; 13)
Menggunakan “audit trail’; 14) Partisipasi tanpa mengganggu; 15)
Mengadakan analisis sejak awal penelitian; 16) Desain penelitian
tampil dalam proses penelitian.

Hal tersebut di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh

Bogdan dan Biklen (1982 : 27-30); Lincoln dan Guba (1987 : 19-20)

dalam Maleong (2002 : 6) yang menegaskan bahwa penelitian

kualitatif bercirikan :
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Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi sebagai instrumen dan
peneliti mengkonsentrasikan perhatian dalam memahami perilaku,
sikap, pendapat, persepsi dan sebagainya berdasarkan pandangan
subjek yang ditelliti. Langkah pengumpulan data dan informasi
dilakukan melalui kontak langsung dengan subjek yang diteliti dengan
deskripsi dasar penggunaan analisis Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats (SWOT).

Dengan demikian, sesuai dengan permasalahan dan tujuan
penelitian ini, maka bentuk penelitian yang akan dilaksanakan adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian deskriptif

kualitatif.

. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Pendidikan
dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung. Jalan
Panorama | Lembang Bandung telepon (022) 2786179. Pemilihan
lokasi ini secara umum didasarkan pada pertimbangan biaya, waktu,
wilayah kerja, kemudahan untuk menjangkau lokasi, situasi sosialnya
mudah diamati dan pelaku mudah didekati serta kelayakan objek yang
memungkinkan untuk mendapatkan data dan informasi yang dapat
menunjang tercapainya tujuan penelitian. Selain pertimbangan umum
di atas, yang menjadi pertimbangan khusus bahwa BBPPKS Bandung

merupakan lembaga diklat yang memiliki karakteristik tersendiri
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dibandingkan dengan lembaga Diklat Departemen Sosial lainnya. Hal
ini disebabkan BBPPKS Bandung awalnya merupakan Balai Diklat
Profesi Pekerjaan Sosial (BDPPS) yang merupakan satu-satunya balai
diklat milik Departemen Sosial di masa lalu yang hanya
menyelenggarakan diklat profesi pekerjaan sosial dan tidak
melaksanakan diklat teknis administrasi lainnya.

Dengan demikian, penelitian ini mendeskripsikan potret yang
ada vyaitu kondisi lembaga diklat BBPPKS Bandung dalam
pengembangan program diklat unggulannya di era otonomi daerah
sebagai lokasi penelitian serta responden user diklat. Hal ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa pada penelitian kualitatif,
sampel dipilih dari suatu populasi sehingga dapat digunakan untuk
mengadakan generalisasi. Dengan cara seperti itu, maka sampel telah
dianggap kuat mewakili ciri-ciri suatu populasi.

Pada penelitian kualitatif, menurut Lincoln dan Guba yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong (1988:165), dijelaskan bahwa peneliti
mulai dengan asumsi bahwa konteksnya sendiri. Selain itu dalam
penelitian kualitatif peneliti sangat erat kaitannya dengan faktor-faktcr
kontekstual. Dalam hal ini sampling diharapkan mampu menjaring
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber. Tujuannya
untuk merinci kekhususan yang ada dalam rumusan konteks yang unik
dan menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan

teori yang muncul.



116

Sampel diambil secara purposif (bertujuan) yaitu pengambilan
subyek sebagai sampel penelitian didasarkan kepada adanya tujuan
tertentu.

Adapun subjek penelitian ini adalah :

1. Para pejabat struktural (Eselon I, lil dan IV) BBPPKS Bandung
sebanyak 3 orang, dengan rincian 1 orang pejabat eselon I, 1
orang pejabat eselon Il dan 1 orang pejabat eselon IV. Penentuan
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam topik manajemen
stratejik yang memegang peranan adalah para pimpinan (pejabat
struktural) dan penentuan jumlah tiga orang sudah dipandang
mewakili.

2. Dari diklat Pekerjaan Sosial Koreksional sebanyak 2 orang yaitu
satu orang alumni diklat dan satu orang atasannya.

3. Dari diklat Pekerja Sosial Medis sebanyak 2 orang yaitu satu orang
“alumni diklat dan satu orang atasannya.

Dalam penelitian kualitatif jumlah responden tidak ditentukan
sebelumnya yang penting dimulai dengan asumsi bahwa konteks lebih
penting daripada jumiah. Hal ini sejalan dengan pemikiran Nasution
(1996:11) bahwa : "Penelitian kualitatif tidak menggunakan sampling
random atau acak dan tidak menggunakan populasi dan sampel yang
banyak. Sampeinya biasanya sedikit dan dipifih menurut tujuan

(purpose) penelitian. Penelitian kualitatif sering berupa studi kasus.”



dalam menentukan jumlah responden sangat tergantung pada
informasi yang diberikan oleh responden. Apabila informasi dianggap
memadai untuk kajian penelitian maka respondennya tidak perlu lagi
diperbesar. Oleh karena itu para subjek penelitian hanya yang
dianggap mampu memberikan data dan informasi sesuai dengan

keperiuan penelitian.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data akurat yang saling melengkapi
dan menunjang, diperlukan teknik pengumpulan data yang sesuai
dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu melalui teknik
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Selanjutnya sumber
‘data yang diperlukan diklasifikasikan menjadi data primer dan data
sekunder. Data primer bersumber dari wawancara dan observasi
terhadap stakeholder (subjek penelitan adalah alumni Diklat
Pekerjaan Sosial Koreksional, alumni Diklat Pekerjaan Sosial Medis
dan para pejabat struktural BBPPKS Bandung). Sedangkan data
sekunder diambil dari berbagai dokumen yang berhubungan
dengan topik penelitian serta mendukung data primer. Secara rinci

teknik pengumpulan data dimaksud adalah :
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a. Observasi

Teknik observasi dilakukan pada saat awal kegiatan
penelitan di lapangan, khususnya pada saat implementasi
manajemen stratejik sedang berjalan di BBPPKS Bandung.

b. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk menggali dan
memperoleh data atau informasi yang lebih mendalam dan
relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan wawancara dapat
secara langsung memperoleh penjelasan, keterangan dan
pembenaran data dan informasi yang diperiukan.

Dalam hal ini yang menjadi sasaran untuk diwawancarai
sebanyak 7 (tujuh) orang, yaitu 3 orang dari BBPPKS Bandung
(pejabat eselon I/ Kepala BBPPKS Bandung, pejabat eselon 1lI/
Kepala Bidang Penyelenggaraan Diklat dan Kerjasama dan
pejabat eselon IV/ Kepala Seksi Evaluasi) dan 2 orang dari
Departemen Kehakiman dan HAM (1 orang alumni diklat dan 1
orang atasannya) serta 2 orang dari Departemen Kesehatan (1
orang alumni diklat dan 1 orang atasannya).

c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk melacak berbagai
hal yang berkaitan dengan kondisi objektif responden, berbagai
fasilitas yang ada, catatan berbagai faktor kekuatan atau

kelemahan dan faktor peluang atau ancaman dari stakeholder.
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Studi dokumentasi yang dilakukan peneliti terhadap
objek penelitian ini diantaranya berupa surat keputusan tentang
kebijakan’ dan program diklat sumber daya manusia
kesejahteraan sosial, Rencana Induk Pengembangan (RIP),
Rencana Stratejik BBPPKS Bandung, Surat Keputusan tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Pendidikan dan
Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS), Berita Acara Hasil
Audit pada BBPPKS Bandung Periode Mei 2004 dan Buku
Inventarisasi Barang BBPPKS Bandung 2003.

Studi dokumentasi sangat penting sebagai produk nyata
yang dapat memberikan gambaran lebih jelas tentang harapan
dan pandangan stakeholder, sekaligus sebagai bahan
"triangulasi” dan "membercheck” terhadap kebenaran dari
keterangan responden antara para pengambil kebijakan beserta
para alumni diklat.

Trianggulasi menurut Maleong (2002 : 178) merupakan
“Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.” Teknik triangulasi
yang banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Denzin (1978) dalam Maleong (2002 : 178)

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
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pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik
dan teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode
kualitatif (Patton 1987 : 331). Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,;
(4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Pada triangulasi dengan metode menurut Patton
(1987:329) terdapat dua strategi, yaitu : (1) pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Teknik triangulasi penyidik dilakukan dengan jalan

memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan
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pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan
pengamat lainnya membantu mengurangi kemencengan dalam
pengumpulan data. Cara lain adalah dengan membandingkan
hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis.

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba
(1981:307) berdasarkan pada anggapan bahwa fakta tertentu
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau
lebih teori.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara baik dengan para pejabat struktural BBPPKS
Bandung maupun dengan para user/alumni diklat (Alumni Diklat
Pekerjaan Sosial Koreksional dan Diklat Pekerjaan Sosial
Medis) dengan menanyakan/klarifikasi kembali  untuk
mempertajam makna dari apa yang telah disampaikan agar dari
sudut emik tetap terjaga dan tidak bias. Peneliti juga akan
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang

berkaitan.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data paling tepat dalam penelitian

kualitatif adalah peneliti sendiri, karena peneliti memiliki daya
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adaptabilitas tinggi dan responsif terhadap situasi yang terkadang
berubah sepanjang penelitian berlangsung. Nasution (1996 : 9)
menegaskan hanya manusia sebagai instrumen yang dapat
memahami makna interaksi antar manusia, membaca gerak muka,
menyelami perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan atau
perbuatan responden. Sebagai “key instrument’ peneliti membuat
sendiri seperangkat alat observasi, pedoman wawancara dan
pedoman penilaian dokumentasi yang digunakan sebagai panduan

umum dalam proses pencatatan data.

D. Tahapan Pengumpulan Data

Fase-fase penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan secara pasti
dan tidak memiliki batasan tegas, karena itu desain dan fokus
penelitian dapat mengalami perubahan serta bersifat “emergent”.
Nasution (1996 : 33-34) memfasekan penelitian kualitatif dalam tiga
tahapan, yaitu (1) tahap orientasi; (2) tahap eksplorasi; dan (3) tahap
member check. Secara rinci tahapan yang ditempuh dalam penelitian

ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Tahap Orientasi.

Tahap ini merupakan tahap pendahuluan (pra survey), artinya
pada tahap ini peneliti mengadakan penjajagan. Langkah awal
yang penulis lakukan adalah pemahaman literatur tentang berbagai

hal dalam pemahaman dan harapan pengembangan program
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diklat beserta faktor penghambat dan pendukungnya. Langkah
berikutnya penulis mendeskripsikannya dalam rancangan penelitian
kemudian mengkonsultasikannya -dengan dosen pembimbing untuk
mempertajam permasalahannya yang ditinjau dari sudut pandang
administrasi pendidikan.

Pada tahap ini peneliti melakukan serangkaian wawancara
informal dan observasi untuk menetapkan sumber data penelitian,
mencari dasar penyusunan alat pengumpul data penelitian, serta
memilih metode analisis dan pendekatan yang akan digunakan.
Tahap Eksplorasi

Tahap ini merupakan tahapan tindak lanjut dari tahapan
sebelumnya, jika pada tahapan orientasi lebih merupakan
perencanaan, maka tahap eksplorasi lebih merupakan
implementasi dari yang sudah direncanakan. Hal ini berarti tahap
“eksplorasi merupakan tahapan penelitian sebenarnya, yakni :
melakukan pengumpulan data terhadap subjek penelitian yang
berhubungan dengan fokus dan tujuan penelitian, melalui kegiatan
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Secara rinci
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : (a) Melakukan
observasi terhadap kondisi objektif para responden; (b) Melakukan
wawancara terhadap para pengambil kebijakan dalam hal ini
adalah Pimpinan lembaga yaitu eselon Il, eselon lll dan eselon IV

serta responden calon peserta dikiat dan alumni diklat dengan
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fokus bahasan seputar implementasi manajemen stratejik dalam
pengembangan program diklat; dan (c) Mengumpulkan dan menilai
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
3. Tahap Member-Check

Tahap member-check merupakan bentuk verifikasi data,
melalui pengecekan validitas data atau kebenaran informasi yang
diperoleh melalui tahap eksplorasi agar hasil penelitian dapat
dipercaya. Verifikasi data dan pengecekan informasi dilakukan
setiap kali peneliti selesai melakukan wawancara dan melalui
konfirmasi jawaban hasil wawancara kepada responden. Dalam
wawancara sedapat mungkin bisa menarik kesimpulan bersama
sebagai upaya untuk mengurangi kesalahpahaman dalam
menafsirkan informasi yang disampaikan. Selain itu catatan
lapangan yang telah selesai diproses, minta dikoreksi ulang oleh
responden agar data yang disimpulkan benar-benar valid. Secara
rinci kegiatan member-check yang dilakukan peneliti meliputi :
mengecek ulang data-data yang terkumpul dan melakukan
wawancara ulang bila temyata data atau informasi yang didapat

dipandang belum lengkap.

E. Analisis Data Penelitian
Analisis data menurut Nasution (2003 : 126) adalah “proses

penyusunan data agar dapat ditafsickan. Menyusun data berarti
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menggolongkannya dalam pola, tema atau katagori, yang dilakukan
secara terus menerus dari awal sampai akhir penelitian.” Sependapat
dengan itu, menurut Moleong (1990 : 103) analisis data adalah
"Proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam
suatu pola, katagori dan satuan dan satuan uraian dasar.” Mengacu
pada kedua pendapat di atas, jelas bahwa dalam menganalisis data
kualitatif diperlukan daya kreatif peneliti untuk mengolah data
menjadi bermakna, mengingat belum ada prosedur baku untuk
dijadikan pedoman dalam menganalisis data kualitatif.

Hal di atas didukung oleh pendapat Nasution (2003: 127)

bahwa :

Dalam penelitian biasanya banyak dilakukan cara berpikir
konvergen, yakni mungkin mengikuti prosedur atau jalan pikiran
tertentu. Namun untuk mengadakan interpretasi diperlukan cara
berpikir yang lain, yaitu yang divergen, yang kreatif, jadi
mengandung spekulasi dan risiko.

Selanjutnya, Nasution (1996 : 128-129) menganjurkan tahapan
analisis data kualitatif meliputi : (1) reduksi data; (2) display data; (3)
verifikasi data dan mengambil kesimpulan.

(1) Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dengan menganalisis setiap informasi atau
data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara maupun

studi dokumentasi. Setiap analisis perlu diikuti interpretasi data

untuk menemukan makna yang terkandung di dalamnya,
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khususnya yang berkaitan dengan pengembangan model program
diklat.

(2) Display Data
Display data dilakukan dengan membuat katagorisasi data, agar
data mentah yang terkumpul dapat ditransformasikan dengan
sistematis, kemudian peneliti menjelaskan hubungan satu sama
lain sehingga tidak kehilangan konteksnya, mudah diakses dan
mempunyai makna sesuai materi penelitian.

(3) Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan melalui pengujian terhadap kesimpulan
peneliti dengan data pembanding dari hasil pengumpulan data atau
penunjang lainnya. Selanjutnya kesimpulan teruji yang diambil
dibandingkan kembali dengan teori para pakar yang relevan,
melakukan proses member-check dan re-check mulai tahap
orientasi hingga kebenaran data terakhir, serta membuat
kesimpulan akhir untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian.
Pengujian bertingkat dilakukan guna mengukur kebenaran hasil
analisis data sehingga melahirkan kesimpulan yang dapat

dipercaya.

F. Validasi Hasil Penelitian
Nasution (1996: 114) menegaskan empat permasalahan pokok

yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian kualitatif guna
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memperoleh tingkat kepercayaan sekaligus menjadi kriteria keabsahan
temuan penelitian, yaitu : kredibilitas (validasi internal), transferabilitas
(validasi ekstemal), dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas
(obyektivitas) yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
(1) Kredibilitas Data
Pemeriksaan kredibilitas terhadap temuan penelitian
mengandung arti mempersoalkan seberapa jauh temuan penelitian
memiliki kebenaran yang dapat dipercaya. Loncoln dan Guba
(1985 : 296) menyatakan bahwa temuan penelitian memenuhi
kriteria  kredibilitas  apabila  temuan  tersebut  mampu
menggambarkan secara kuat sesuai dengan kenyataan yang ada
di lapangan atau sesuai dengan yang diucapkan, dilakukan dan
dirasakan responden. Cara lain yang dilakukan peneliti dalam
upaya mengetahui kebenaran hasil penelitian atau kredibilitas data,
"adalah sebagai berikut : (a) Peneliti melakukan pengamatan secara
kontinyu, rinci dan mendalam serta berusaha membedakan dan
menyimpulkan hal-hal yang bermakna dan tidak dalam memahami
fenomena tertentu; (b) Mengadakan triangulasi, yaitu mencocokkan
kebenaran data dan sumber lain; (¢) Melakukan pembicaraan
dengan kolega, dalam hal ini peneliti membahas catatan lapangan
dengan kolega, teman sejawat dan nara sumber lain yang
dianggap memiliki kompetensi tertentu;(d) Memanfaatkan hasil

referensi berbagai informasi yang didapatkan peneliti melalui
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rekaman hasil wawancara dan kamera foto; dan (e) Melakukan
member-check, yakni setiap akhir wawancara atau topik bahasan
diusahakan untuk dikonfirmasikan dan disimpulkan bersama
sehingga perbedaan persepsi dapat dihindari, kekeliruan dapat
diperbaiki dan data yang diperoleh peneliti sesuai yang dimaksud
responden.—

(2) Transferabilitas

Transferabilitas temuan penelitian mempersoalkan sejauh
mana hasil penelitian dapat diaplikasikan atau digunakan dalam
tempat dan situasi lain.

Nasution (1996 : 114) menjelaskan transferabilitas bagi
peneliti naturalistik tergantung pada si pemakai, yakni sejauh mana
hasil penelitian dapat digunakan dalam konteks dan situasi tertentu.
Hal di atas mengandung makna bahwa dapat atau tidaknya
penelitian itu diterapkan pada situasi dan kondisi lain bukanlah
urusan peneliti, melainkan tergantung pada pihak lain yang
menerapkannya.

(3) Dependabilitas (Reliabilitas) dan Konfirmabilitas

Dependabilitas dan konfirmabilitas merupakan salah satu
kriteria kebenaran dalam penelitian kualitatif yang pengertiannya
sejajar dengan reliabilitas yang mengupas konsistensi hasil

penelitian. Nasution (1996:119) menyatakan bahwa :
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Dependability disebut reliability atau reliabilitas. Reliabilitas
adalah syarat bagi validitas. Reliabilitas berkenaan dengan
pertanyaan apakah penelitian itu dapat diulangi atau direplikasi
oleh peneliti lain dan menemukan hasil yang sama, bila ia
menggunakan metoda yang sama. Jadi reliabilitas menunjukkan
adanya konsistensi, yakni memberikan hasil yang konsisten
atau kesamaan hasil sehingga dapat dipercaya.

Berdasarkan pendapat Nasution tersebut, maka hasil
penelitian ini memiliki dependabilitas atau reliabilitas tergantung
pada kemungkinan orang lain mengulangi penelitian yang sama
akan memperoleh hasil yang sama. Untuk itu perlu diberi
keterangan yang jelas mengenai : a) Status dan kedudukan
peneliti; b) Pilihan informan; c) Situasi dan kondisi sosial; d) Definisi
konsep; dan e) Metode pengumpulan dan analisis data.

Untuk memperoleh temuan penelitian yang memenuhi
kriteria  dependabilitas dan konfirmabilitas menurut Lincoln dan
Guba (1985 : 318) dibutuhkan adanya kegiatan audit trail yang
berkenaan dengan kegiatan terkait dalam pelaksanaan dan temuan
penelitian, yaitu dengan melakukan pemeriksaan ulang sekaligus
konfirmasi untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dilaporkan dapat
dipercaya, sesuai dengan situasi nyata serta apa adanya. Guna
memenuhi kriteria tersebut, maka peneliti melakukan upaya : (a)
Data mentah yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi direkapitulasi dalam laporan lapangan yang

cermat dan lengkap; (b) Data mentah disusun dalam hasil analisis

dengan cara menyeleksi, merangkum dan menyusunnya kembali
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dalam bentuk deskripsi yang lebih sistematis; (c) Membuat sintesa
data berupa kesesuaian antara pokok permasalahan, tujuan,
penafsiran dan kesimpulan pénelitian, dan (d) Melaporkan seluruh
proses penelitian, mulai survey pendahuluan, penyusunan desain

dan pengolahan data hingga penulisan laporan akhir tesis.








